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MOTTO 

 

Rencana tertulis tidak akan ada gunanya bila tidak dikerjakan (Yakobus 1: 22) 

Tak ada keberhasilan tanpa adanya kerja keras (Penulis) 

Tidak ada hal-hal besar yang diraih tanpa semangat (Penulis) 

Rahasia kesuksesan adalah melakukan hal-hal biasa dengan cara luar biasa (Amsal 

22: 29) 

Jangan putus asa! Tetapi, jika kamu putus asa, tetaplah bekerja! (2 Tawarikh 15: 7) 

Untuk mencapai puncak kita harus bangun dari tempat tidur (Amsal 6: 9) 
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ABSTRAK 

 

RIRIN RESTU WIDYANINGSIH. NIM  1211109238. AnalisisNilai Pendidikan 

Dalam Novel “Kaki Langit Talumae” Karya Wishnu Mahendra.  Program Studi 

Pendidikan Bahasa  dan sastra Indonesia. Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan. Universitas Widya Dharma Klaten. Pembimbing I Dr. Hj. Esti 

Ismawati. M. Pd, pembimbing II Drs. Ngumarno. M. Hum. 

Pendidikan merupakan proses pengubahan sikap dan tata laku seseorang atau 

kelompok orang dalam usaha mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran 

dan penelitian. Nilai pendidikan berguna untuk membantu peserta didik menyadari 

nilai yang dimilikinya dan sekaligus membantu peserta didik membuka wawasan 

dan perasaan agar menjadi manusia yang lebih baik. Berdasarkan permasalahan 

inilah, peneliti mengkaji nilai pendidikan dalam novel Kaki Langit Talumae karya 

Wishnu Mahendra. Rumusan masalah adalah bagaimana nilai pendidikan yang 

terkandung dalam novel Kaki Langit Talumae karya Wishnu Mahendra? Penelitian 

ini bertujuan untuk mendeskripsikan nilai pendidikan yang terdapat pada novel 

Kaki Langit Talumae karya Wishnu Mahendra. 

 

Penelitian ini menggunakan metode struktural dengan tahap-tahap sebagai 

berikut. Tahap-tahap dalam menganalisis novel Kaki Langit Talumae karya 

Wishnu adalah (1) mengidentifikasi unsur intrinsik secara lengkap dan jelas, (2) 

mengkaji unsur-unsur yang telah diidentifikasi dan, (3) menghubungkan masing-

masing unsur sehingga memperoleh kepaduan makna yang menyeluruh. Data 

dalam penelitian ini berupa kata-kata atau kalimat yang terdapat dalam novel Kaki 

Langit Talumae karya Wishnu Mahendra, sedangkan sumber data dalam penelitian 

adalah novel Kaki Langit Talumae karya Wishnu Mahendraditerbitkan oleh 

penerbit Tiga serangkai, cetakan pertama, Oktober 2014, setebal 290 halaman. 

 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan  bahwa struktur novel Kaki 

Langit Talumae karya Wishnu Mahendraadalah (1) Tema dalam novel Kaki Langit 

Talumae karya Wishnu Mahendraadalah cinta tanah air, (2) Alur/plot dalam novel 

Kaki Langit Talumae karya Wishnu Mahendradilihat dari cerita novel tersebut, 

menggunakan alur maju, (3) Latar/setting dalam novel Kaki Langit Talumae karya 

Wishnu Mahendra adalah Dusun Talumae Kecamatan Watansindenreng, 

Kabupaten Sidenreng Rappang (Sidrap), Sulawesi Selatan dan Balikpapan, (4) 

Tokoh dan penokohan dalam novel Kaki Langit Talumae karya Wishnu 

Mahendraadalah  Asdar sebagai tokoh utama memiliki sifat pantang menyerah dan 

kerja keras. Nilai-nilai pendidikan yang terdapat dalam novel Kaki Langit Talumae 

karya Wishnu Mahendra antara lain: (1) Nilai Patriotisme; (2) Nilai Moral; (3) 

Nilai Sosial; (4) Nilai Budaya. 

 

xi 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

 Karya sastra biasanya menampilkan gambaran tentang kehidupan 

manusia dan masalah-masalah kemanusiaan yang terjadi dalam kehidupan 

masyarakat. Karya sastra berisi permasalahan manusia, kemanusiaan, dan 

perhatiannya terhadap dunia realita yang berlangsung sepanjang zaman. 

Namun, cipta sastra tidak hanya mengungkapkan realitas objektif saja ataupun 

imajinasi dari kehidupan, tetapi merupakan penafsiran-penafsiran tentang alam 

dan kehidupan itu sendiri (Esten, 1982: 8).  

Sumardjo (dalam Adi, 2011: 18) mengatakan bahwa betapapun 

menariknya sebuah karya sastra kalau berisi pengalaman yang menyesatkan 

hidup manusia maka karya sastra tersebut tidak pantas disebut sebagai karya 

sastra. Jadi karya sastra dianggap sebagai gambaran kehidupan yang berisi 

ajaran-ajaran yang membawa manusia kepada nilai yang baik dan tidak 

menyesatkan.  

Salah satu bentuk karya sastra adalah novel. Novel merupakan cerita 

yang berbentuk prosa. Pada dasarnya novel selalu hadir dengan sebuah 

gambaran atau cermin kehidupan manusia dalam mengarungi hidup dan 

kehidupannya. Novel juga merupakan gambaran lingkungan kemasyarakatan 

serta jiwa tokoh yang hidup di suatu masa atau suatu tempat. Secara sosiologis 

1 
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manusia dan peristiwa dalam novel adalah pantulan yang ditampilkan oleh 

pengarang pada suatu keadaan tertentu (Rampan, 1980: 17). 

 Novel adalah karya fiksi yang dibangun melalui berbagai unsur 

intrinsiknya. Unsur-unsur tersebut sengaja dipadukan pengarang dan dibuat 

mirip dengan dunia yang nyata lengkap dengan peristiwa-peristiwa di 

dalamnya, sehingga nampak seperti sungguh ada dan terjadi. Unsur inilah yang 

akan menyebabkan karya sastra (novel) hadir. Unsur intrinsik sebuah novel 

adalah unsur yang secara langsung membangun sebuah cerita. Keterpaduan 

berbagai unsur intrinsik ini akan menjadikan sebuah novel yang sangat bagus. 

 Kaki Langit Talumae diterbitkan pertama kali pada Oktober 2014. 

Sejak kemunculan novel Kaki Langit Talumae mendapatkan tanggapan positif 

dari penikmat sastra. Cerita novel Kaki Langit Talumae diperoleh dari 

eksplorasi kisah persahabatan dan pendidikan di Indonesia. Penulis mengemas 

novel Kaki Langit Talumae dengan bahasa yang sederhana imajinatif, namun 

tetap memperhatikan kualitas isi. Membaca novel Kaki Langit Talumae 

membuat pembaca seolah-olah melihat potret nyata kehidupan masyarakat 

Indonesia.    

 Isi novel Kaki Langit Talumae menegaskan bahwa keadaan ekonomi 

bukanlah menjadi hambatan seseorang dalam meraih cita-cita dan berusaha 

dengan sungguh-sungguh untuk mencapai cita-citanya. Kemiskinan adalah 

penyakit sosial yang berada dalam ruang lingkup materi sehingga tidak 

berkaitan dengan kemampuan otak seseorang.  
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  Berdasarkan latar belakang tersebut, maka penulis berminat untuk 

menganalisis novel Kaki Langit Talumae. Analisis terhadap novel Kaki Langit 

Talumae peneliti dibatasi pada nilai pendidikan. Alasan dipilih dari segi nilai 

pendidikan karena novel Kaki Langit Talumae diketahui banyak memberikan 

inspirasi bagi pembaca, hal itu berarti ada nilai-nilai positif yang dapat diambil 

dan direalisasikan oleh pembaca dalam kehidupan sehari-hari mereka, 

khususnya dalam hal pendidikan. 

 

B. Alasan Pemilihan Judul 

 Judul yang diajukan dalam penelitian ini adalah Analisis Nilai 

Pendidikan dalam Novel Kaki Langit Talumae karya Wishnu Mahendra. 

Dipilihnya judul penelitian tersebut dengan alasan sebagai berikut. 

1. Nilai pendidikan yang terdapat dalam novel Kaki Langit Talumae karya 

Wishnu Mahendra ini, belum pernah dijadikan objek penelitian di 

Universitas Widya Dharma Klaten. 

2. Novel Kaki Langit Talumae mengungkapkan tentang pendidikan yang 

dapat dijadikan tema permasalahan. Dengan demikian, dari beberapa hal di 

atas merupakan alasan untuk menganalisis lebih dalam lagi melalui 

penelitian dari sudut pandang pendidikan, yaitu nilai pendidikan apa saja 

yang terdapat dalam novel Kaki Langit Talumae karya Wishnu Mahendra. 

 

C. Pembatasan Masalah 

 Sesuai dengan masalah yang diidentifikasikasi, maka penulis 

membatasi masalah tentang nilai pendidikan yang terdapat dalam novel Kaki 

langit Talumae karya Wishnu Mahendra.  
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D. Perumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang masalah, dapat dirumuskan masalah 

sebagai berikut: Nilai pendidikan apa sajakah yang terdapat dalam novel Kaki 

Langit Talumae karya Wishnu Mahendra? 

 

E. Tujuan Penelitian 

 Berkaitan dengan masalah tersebut tujuan yang ingin dicapai dalam 

penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan nilaipendidikan yang terdapat 

dalam novel Kaki Langit Talumae karya Wishnu Mahendra. 

 

F. Manfaat Penelitian 

 Penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat bagi para 

pembaca, baik bersifat teoretis maupun praktis. 

1. Manfaat Teoretis 

Dapat digunakan untuk mengembangkan pengetahuan dalam bidang sastra 

serta memberikan sumbangan informasi bagi pengetahuan ilmu sastra 

khususnya novel bisa dianalisis berdasarkan nilai pendidikan. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Guru 

Sebagai masukan dan referensi bagi guru untuk mengkaji lebih jauh 

novel Kaki Langit Talumae karya Wishnu Mahendra dalam hal nilai 

pendidikan. 
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b. Bagi Peneliti 

Hasil penelitian ini untuk memotivasi peneliti agar lebih aktif dalam 

menyumbangkan hasil karya ilmiah terhadap dunia sastra dan 

pendidikan. 

c. Bagi Peneliti yang Lain 

Hasil penelitian ini dapat memberi inspirasi dan referensi bagi peneliti 

lain untuk mengadakan penelitian lebih mendalam. 

 

G. Penegasan Judul 

          Untuk menghindari kemungkinan terjadinya salah tafsir terhadap judul 

penelitian, perlu ditegaskan beberapa istilah yang berhubungan dengan judul 

penelitian yang diajukan. Adapun yang akan ditegaskan adalah sebagai 

berikut. 

1. Analisis 

 Analisis merupakan penguraian karya sastra secara terperinci atas 

unsur-unsurnya dan pertalian antar unsur-unsur tersebut (Zaidan, 1996: 29). 

Menurut Derrida dalam Siswantoro (2010: 10), analisis merupakan bagian 

yang tidak dapat dipisahkan dari sebuah penelitian, sebab kegiatan 

menguraikan ini, yaitu memisah-misahkan sesuatu menjadi bagian-bagian 

yang lebih kecil di dalam suatu identitas dengan cara mengidentifikasi, 

membanding-bandingkan, menemukan hubungan berdasarkan parameter 

tertentu adalah suatu upaya menguji atau membuktikan kebenaran. 

 Dari uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa analisis merupakan 

sebuah kegiatan menguraikan atau pembahasan sebuah data dalam 

penelitian untuk menguji atau membuktikan kebenarannya. 
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2. Nilai Pendidikan 

 Nilai pendidikan merupakan sebuah upaya guna membantu pesetra 

didik untuk menyadari nilai yang dimilikinya dan sekaligus membantu 

peserta didik membuka wawasan dan perasaan agar menjadi manusia yang 

lebih baik (Setiadi, 2006: 114). Lebih jelas dikatakan Darmodiharjo dalam 

Setiadi (2006: 117) yang mengatakan bahwa nilai merupakan sesuatu yang 

berguna bagi manusia baik jasmani maupun rohani. Nilai yaitu sesuatu 

yang dianggap penting oleh manusia atau kelompok manusia. 

 Berdasarkan pernyataan tersebut, dapat disimpulkan nilai 

pendidikan merupakan sebuah proses perubahan sikap seseorang melalui 

kegiatan pengajaran dalam membantu peserta didik untuk menyadari nilai-

nilai yang dimilikinya, serta membuka wawasan dan perasaan mereka agar 

menjadi manusia yang lebih baik. 

3. Novel Kaki Langit Talumae karya Wishnu Mahendra 

 Novel merupakan karya yang bersifat realitis dan mengandung nilai 

psikologis yang mendalam sehingga novel dapat berkembang dari sejarah, 

surat-surat, bentuk-bentuk nonfiksi atau dokumen-dokumen (Nurgiyantoro, 

2010: 15). 

 Novel Kaki Langit Talumae merupakan novel pertama karya 

Wishnu Mahendra yang diterbitkan PT. Tiga Serangkai Pustaka Mandiri 

pada bulan Oktober, tahun 2014, di Solo. Novel tersebut mengisahkan 

tentang perjuangan dan persahabatan dalam membangun dusunya, tanah 

kelahirannya, dan meraih cita-citanya mengejar kesuksesan. 
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 Dari uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa makna judul secara 

keseluruhan di dalam penelitian ini yaitu kegiatan pembahasan mengenai 

nilai-nilai pendidikan dalam novel Kaki Langit Talumae karya Wishnu 

Mahendra. 

 

H. Sistematika Penulisan 

 Sistematika penulisan dapat memberikan gambaran yang jelas 

mengenai langkah-langkah dalam menyusun hasil penulisan. Adapun 

sistematika penulisan dalam penulisan sebagai berikut: 

BAB I. Pendahuluan berisi Latar Belakang Masalah, Alasan Pemilihan Judul, 

Pembatasan Masalah, Perumusan Masalah, Tujuan Penulisan, Manfaat 

Penelitian, Penegasan Judul, dan Sistematika Penulisan. 

BAB II. Landasan Teori berisi Pengertian Sastra, Pengertian Novel, Jenis-jenis 

Novel, Pengertian Struktur, Teori Struktural, Unsur-unsur Novel, dan Nilai-

nilai Pendidikan. 

BAB III. Metodologi Penelitian, berisi Metode Penelitian, Objek Penelitian, 

Data dan Sumber Data, Teknik Pengumpulan Data, dan Teknik Analisis Data. 

BAB IV. Analisis Data menguraikan Struktur Novel Kaki Langit Talumae 

karya Wishnu Mahendra dan Analisis Data Nilai-nilai Pendidikan. 

BAB V. Penutup, berisi Kesimpulan dan Saran. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis novel Kaki Langit Talumae karya Wishnu 

Mahendra, maka penulis mengambil kesimpulan sebagai berikut. 

1. Struktural novel yang terdapat dalam novel Kaki Langit Talumae karya 

Wishnu Mahendra adalah : 

a. Tema dalam novel Kaki Langit Talumae karya Wishnu Mahendra 

adalah cinta tanah air. 

b. Alur/plot dalam novel Kaki Langit Talumae karya Wishnu Mahendra 

dilihat dari cerita novel tersebut, menggunakan alur maju. 

c. Latar/setting dalam novel Kaki LangitTalumae karya Wishnu 

Mahendra adalah Dusun Talumae Kecamatan Watansindenreng, 

Kabupaten Sidenreng Rappang (Sidrap), Sulawesi Selatan dan 

Balikpapan. 

d. Tokoh dan penokohan dalam novel Kaki Langit Talumae karya Wishnu 

Mahendra adalah Tokoh utama dalam novel Kaki Langit Talumae 

karya Wishnu Mahendra adalah Asdar dan tokoh tambahannya adalah 

Nenek Resse, Tenri, Haji Haeruddin, Irdan, Daud, Anto, dan Jarot. 

Penokohannya adalah Asdar memiliki sifat sabar, sopan, bijaksana, 

berbakti, dan teguh pendirian, Nenek Resse memiliki sifat bijaksana, 

tangguh dan cinta tanah air, Tenri memiliki sifat cerdas, Haji 
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Haeruddin memiliki sifat dermawan dan bijaksana, Irdan mempunyai 

watak penakut dan cinta tanah air, Daud mempunyai watak yang 

penurut dan baik, Anto memiliki sifat baik, jujur, dan pemberani serta 

Jarot mempunyai watak pemarah dan jahat. 

e. Sudut pandang dalam novel Kaki Langit Talumae karya Wishnu 

Mahendra adalah orang pertama (Aku). 

f. Gaya bahasa yang digunakan dalam novel Kaki Langit Talumae karya 

Wishnu Mahendra adalah gaya bahasa yang mudah dipahami oleh 

pembaca. 

g. Amanat yang terdapat dalam novel Kaki Langit Talumae karya Wishnu 

Mahendra adalah semangat dan kerja keras dalam meraih cita-cita. 

2. Setiap unsur dalam novel Kaki Langit Talumae karya Wishnu 

Mahendra ini saling berhubungan erat dan mempunyai hubungan 

fungsional yang cukup rapi, serta memiliki tingkat keterkaitan atau 

interelasi struktural yang padu. 

3. Nilai-nilai pendidikan yang terdapat dalam novel Kaki Langit Talumae 

karya Wishnu Mahendra adalah 

a. Nilai Patriotisme 

Nilai-nilai patriotisme adalah segala hal yang positif dan 

berguna yang terkandung di dalam jiwa manusia yang berhubungan 

dengan bela Negara. 

 



90 
 

 
 

b. Nilai Pendidikan Moral 

Nilai moral sering disamakan dengan nilai etika, yaitu suatu 

nilai yang menjadi ukuran patut tidaknya manusia bergaul dalam 

kehidupan bermasyarakat. 

c. Nilai Pendidikan Sosial 

Nilai sosial merupakan hikmah yang dapat diambil dari perilaku 

sosial dan tata cara hidup sosial. Suatu kesadaran dan emosi yang 

relatif terhadap suatu objek, gagasan, atau manusia juga termasuk di 

dalamnya. Karya sastra berkaitan erat dengan nilai sosial, karena karya 

sastra dapat pula bersumber dari kenyataan-kenyataan yang terjadi di 

dalam masyarakat atau lingkungan sekitar. 

d. Nilai Pendidikan Budaya 

Nilai pendidikan budaya adalah tingkat yang paling tinggi dan 

yang paling abstrak dari adat istiadat. Hal itu disebabkan nilai-nilai 

budaya merupakan konsep-konsep mengenai apa yang hidup dalam 

alam pikiran sebagian besar dari masyarakat mengenai yang mereka 

anggap bernilai, berharga dan penting dalam hidup 

 

B. Saran-saran 

Dalam penelitian ini penulis hanya fokus pada nilai-nilai pendidikan 

dan membatasi sampai pada struktur dan nilai-nilai pendidikan dalam novel 

Kaki Langit Talumae karya Wishnu Mahendra. Dalam novel Kaki Langit 

Talumae karya Wishnu Mahendra terdapat aspek lain yang dapat diteliti oleh 

peneliti lain yaitu nilai-nilai patriotisme dan nilai-nilai sosial budaya dalam 

novel Kaki Langit Talumae karya Wishnu Mahendra. 
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